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Abstract  

Wounds are a normal disturbance of loss of skin epithelial integrity. Followed by anatomical disturbances and 

functions. Wound healing can be divided into three stages; hemostasis or inflammation, proliferation, remodeling 

or termination. However, this process can be inhibited by bacterial infection. Tali bamboo plant extract is thought 

to contain triterpenoid compounds that have the potential to inhibit bacterial growth. This study aims to determine 

the compounds contained in the ethanol extract of bamboo tali leaves and to determine the effectiveness of the 

extract of the bamboo plant as a wound healer. This test used 28 mice which were divided into 4 groups. The 

incision wound in the mice was made on the back of the mice with a length of 1.5 cm and a depth of 2 mm, after 

which the treatment was given according to each group. The results of identifying the phytochemical screening 

showed the presence of ingredients in the bamboo tali leaf extract such as flavonoids (positive) and triterpenoids 

(positive). The results of wound healing have effectiveness against cuts in mice shown by the extraction of bamboo 

tali leaves. 
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Abstrak  

Luka adalah gangguan normal hilangnya integritas epitel kulit. Diikuti dengan gangguan anatomi dan fungsinya. 

Penyembuhan luka dapat dibagi menjadi tiga tahap; hemostasis atau peradangan, proliferasi, remodeling atau 

terminasi. Namun proses ini dapat dihambat oleh infeksi bakteri. Ekstrak tanaman bambu tali diduga mengandung 

senyawa golongan triterpenoid yang berpotensi menghambat pertumbuhan bakteri. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui senyawa yang terkandung pada ekstrak etanol daun bambu tali dan mengetahui efektivitas ekstrak 

tanaman bambu tali sebagai penyembuh luka. Pengujian ini menggunakan 28 mencit yang dibagi menjadi 4 

kelompok. Luka sayatan pada mencit dibuat pada bagian punggung mencit dengan panjang 1,5 cm dan kedalaman 

2 mm, setelah itu diberikan perlakuan sesuai dengan masing-masing kelompok. Hasil identifikasi skrining 

fitokimia menunjukan adanya kandungan pada ekstrak daun bambu tali seperti flavonoid (positif) dan triterpenoid 

(positif). Hasil dari penyembuhan luka memiliki efektivitas terhadap luka sayat pada mencit ditunjukkan oleh 

ekstraksi daun bambu tali. 

Kata Kunci: Bakteri, Ekstrak Daun Bambu Tali, Luka, Mencit 

  

PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam hayatinya. Salah satu 

sumber daya alam hayati yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia adalah bambu. 

Bambu adalah tanaman kayu besar dan termasuk ke dalam kingdom Poaceae. Bambu banyak 

ditemukan di daerah tropis dan subtropis, contohnya Indonesia. Kebanyakan masyarakat 

Indonesia masih belum tahu tentang manfaat daun bambu, sehingga menyebabkan daun bambu 

kurang dimanfaatkan bahkan menjadi sampah yang menumpuk (Hossain, M.F., Islam, M.A., 

Numan, 2015). 

Beberapa studi mengemukakan bahwa bambu juga bisa dimanfaatkan untuk obat-

obatan. Misalnya penggunaan ekstrak Bambusa arundinacea dapat berguna sebagai 

pengobatan kronis jangka panjang seperti rheumatoid arthritis dan tukak lambung. Kemudian, 

ekstrak daun Bambusa bambose (L.) memiliki sifat antibakteri spektrum luas dan dapat 

digunakan untuk penyakit yang berhubungan dengan bakteri. Selanjutnya daun bambu tali 

(Gigantochloa apus) juga dapat dimanfaatkan sebagai obat panas dalam dan mengobati luka 

dan bekas luka (Kemenkes RI, 2017; Wigunanto et al., 2018). 
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Beberapa tanaman bambu dapat dimanfaatkan menjadi alternatif untuk obat luka. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya terhadap daun bambu betung (Dendrocalamus asper L)  

dan bambu ampel (Bambusa Vulgaris) bahwa kedua tanaman  dapat menjadi mencegah infeksi 

dan menyembuhkan luka. Senayawa fenolik dan flavonoid yang berperan dalam membantu 

penyembuhan luka dan dapat mengurangi peradangan dan gangguan kulit secara eksternal.  

Sedangkan pada daun bambu tali juga ditemukan kandungan fenol dan flavonoid yang dapat 

dimanfaatkan untuk menghambat pertumbuhan bakteri dan antioksidan.(Lodhi et al., 2016; 

Wigunanto et al., 2018)  

Luka merupakan suatu gangguan normal lepasnya integritas epitel kulit diikuti oleh 

gangguan struktur dari anatomi dan fungsinya. Dimana sebuah kondisi kerusakan atau 

hilangnya sebagian jaringan tubuh akibat benda tumpul, benda tajam, suhu, zat kimia, ledakan, 

gigitan hewan, konsleting listrik, dan berbagai penyebab lainnya. Kerusakan jaringan tubuh 

menimbulkan berbagai akibat seperti pendarahan dan pembekuan darah, seluruh atau sebagian 

organ fungsional, dan kontaminasi bakteri. Penyebab terjadinya luka dapat dari trauma tumpul 

dan tajam. Luka yang disebabkan oleh trauma tumpul misalnya luka lecet, luka memar, dan 

luka robek. Luka yang disebabkan oleh trauma tajam adalah luka sayat, luka bacok, dan luka 

tusuk (AS, 2014).  

Luka sayat merupakan luka yang terjadi karena teriris oleh instrumen yang tajam, 

misalnya terjadi karena pembedahan. Karakteristik luka sayat ada beberapa, yaitu: bentuk linier 

dimana luka biasanya lurus atau melengkung ke arah trauma tajam yang menyebabkannya, tepi 

tajam, tepi sayatan biasanya halus, tajam, dan bersih karena trauma tajam justru memotong 

jaringan. Tepi yang tajam dapat membantu proses penyembuhan dan meminimalkan risiko 

infeksi (Berman, 2009). Proses penyembuhan luka dapat diurutkan ke dalam tiga fase, yakni 

hemostasis atau inflamasi, proliferasi dan remodelling atau penyudahan namun, proses tersebut 

dapat dihambat oleh infeksi bakteri (AS, 2014). Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian 

ini bertujuan mengetahui efektivitas ekstrak daun bambu tali sebagai penyembuh luka secara in 

vivo. 

 

METODE  

Bahan  

Daun bambu tali, Etanol 95 % (medika), HCl Pekat (smart lab), serbuk magnesium, 

Asetat anhidrat (smart lab), H2SO4 pekat (smart lab), HCl 2N (smart lab), Eter (Merck) 

(Depkes RI, 2020). 

Pembuatan Ekstrak 

Proses ekstraksi sampel daun bambu tali dilakukan dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol. Perendaman daun bambu tali sebanyak 33 gr dilakukan selama 

6x24 jam serta pengadukan setiap hari. Hasil ekstrak selanjutnya dikeringkan dengan 

menggunakan oven pada suhu 60 ℃ selama 4x24 jam hingga diperoleh ekstrak etanol kental 

daun bambu tali (Apriliana et al., 2021). 

Uji Fitokimia 

Uji Flavonid  

Masukkan sampel ekstrak daun bambu tali sebanyak 1 mL ke dalam tabung reaksi 

kemudian ditambahkan dengan serbuk Mg sebanyak 1 gr dan larutan HCI pekat sebanyak 1 

mL. Jika terjadi perubahan warna pada ekstrak menjadi kuning, merah atau jingga, maka dalam 

ekstrak daun bambu tali terdapat senyawa flavonoid (Apriliana et al., 2021). 

Uji Triterpenoid  

Ekstrak etanol daun bambu tali dilarutkan ke dalam 0,5 mL asetat anhidrit dan 0,5 mL 

kloroform, kemudian tambahkan H2SO pekat sebanyak 5 tetes, jika reaksi positif terbentuk 

cicin berwarna coklak atau hijau (Harborne, n.d.). 
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Penyiapan Hewan Uji  

Pengujian efektivitas ekstrak daun bambu tali sebagai penyembuh luka pada mencit. 

Mencit yang akan digunakan diadaptasi terlebih dahulu selama tujuh hari. Mencit yang 

digunakan adalah mencit galur wistar berjenis kelamin jantan dengan umur 6 minggu dengan 

berat badan 20-30 gram. Selama adaptasi, hewan uji diberikan makan dengan pakan (pelet, 

timun). 

Pembuatan Luka 

Hewan uji yang digunakan yaitu mencit jenis galur wistar berjenis kelamin jantan 

dengan berat 20-30 gram, umur 6 minggu sebanyak 28 ekor mencit dan dibagi menjadi  4 

kelompok luka. Pembuatan luka sayat pada punggung mencit dengan cara menyukur bulu 

mencit pada bagian punggung menggunakan gunting dan alat cukur. Bersihkan dengan 

menggunakan alcohol swab (wippy), kemudian dianastesi menggunakan eter dengan rute 

inhalasi. Buat luka sayat panjang luka 1,5 cm dan kedalaman luka 2 mm sebanyak 1 luka 

masing- masing hewan uji. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil skrining fitokimia didapatkan bahwa ekstrak daun bambu tali 

mengandung sejumlah metabolit sekunder yaitu flavonoid dan triterpenoid. Senyawa metabolit 

sekunder yang dikenal memiliki kemampuan sebagai penyembuh luka adalah flavonoid dan 

triterpenoid. 
Tabel 1. Hasil Uji Skrining Fitokimia 

Senyawa Hasil Keterangan 

Flavonoid  Terbentuk kuning jingga ++ 

Triterpenoid Terbentuk cincin warna hijau ++ 

Uji Penyembuhan Luka 

Luka adalah sebuah kondisi kerusakan atau hilangnya sebagian jaringan tubuh akibat 

benda tumpul, benda tajam, suhu, zat kimia, ledakan, gigitan hewan, konsleting listrik, dan 

berbagai penyebab lainnya (AS, 2014). Luka sayat adalah luka yang terjadi karena teriris oleh 

instrumen yang tajam, misalnya terjadi akibat pembedahan. Ciri-cirinya yaitu luka terbuka, 

nyeri, panjang luka lebih besar daripada dalamnya luka (Berman, 2009). Metode yang 

dikembangkan berupa suatu produk atau stimulan terhadap proses biologis tubuh dalam 

mengkomposisi luka melalui beberapa tahapan: inflamasi, poliferasi dan remodelling (AS, 

2014). 

Tabel 2. Rata- Rata Panjang Luka Sayat 

HARI 

KE- 

NAMA KELOMPOK 

Kelompok 

Normal 

Kelompok 

Negatif 

Kelompok 

Positif 

Kelompok 

Ekstrak 

0 1.50 1.50 1.50 1.50 

1 1.50 1.50 1.29 1.46 

2 1.50 1.50 1.07 1.19 

3 1.50 1.46 0.89 0.77 

4 1.49 1.41 0.63 0.51 

5 1.40 1.27 0.50 0.41 

6 1.16 1.11 0.41 0.31 

7 0.91 1.04 0.39 0.09 

8 0.69 0.89 0.33 0.03 

9 0.46 0.73 0.19 0.01 

10 0.31 0.54 0.04 0 
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Berdasarkan hasil lama waktu penyembuhan luka diatas, didapatkan penyembuhan luka 

didapatkan penyembuhan luka paling cepat adalah kelompok ekstrak daun bambu tali yaitu 

dengan rata rata hari penutup luka sayat adalah 10 hari. Hal ini dikarenakan ekstrak maserasi 

daun bambu tali mengandung alkaloid, saponin, tanin, fenolik, flavonoid, triterpenoid, dan 

glikosida.  

Mekanisme penghambatan flavonoid terhadap pertumbuhan bakteri diduga karena 

kemampuan senyawa tersebut membentuk komplek dengan protein ekstraseluler, mengaktivasi 

enzim, dan merusak membran sel. Pada umumnya senyawa flavonoid dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri gram positif dan gram negatif. Mekanisme kerja senyawa triterpenoid 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri adalah dengan merusak membran sel bakteri sehingga 

bakteri kekurangan nutrien dan pertumbuhannya terhambat atau mati (Haryati et al., 2015). 

Penyembuhan luka pada kelompok positif (Povidone iodin) yaitu dengan rata- rata hari 

tertutup supaya (100%) adalah 11 hari. Mekanisme kerja providon iodion dimulai setelah 

kontak langsung dengan jaringan, maka elemen iodine akan dilepaskan secara perlahan-lahan 

dengan aktifitas menghambat metabolism enzim bakteri sehingga mengganggu multifikasi 

bakteri yang mengakibatkan bakteri menjadi lemah.  

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah lakukan tersebut, diperoleh beberapa simpulan 

bahwa ekstrak etanol daun bambu tali (Gigantochloa apus) mengandung senyawa- senyawa 

flavonoid, triterpenoid dan ekstrak daun tali (Gigantochloa apus) memiliki efektivitas dalam 

penyembuhan luka lebih cepat dibandingkan dengan povidone iodine terbukti dalam penelitian 

ekstrak daun bambu tali yang paling pengaruh dalam penyembuhan luka. 

Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan di atas disarankan kepada peneliti selanjunya untuk 

membuat membuat perbandingan dosis dengan refrensi lain untuk memperoleh dosis yang 

paling bagus dan membuat sedian dengan formulasi esktrak etanol daun bambu tali. 
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